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TINJAUAN EKONOMI
DAN INDUSTRI

SEKILAS EKONOMI 2019

Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data pertumbuhan 
ekonomi Indonesia di sepanjang tahun 2019 tumbuh 
di angka 5,02%. Meski masih mampu tumbuh 
di kisaran 5%, namun realiasi itu melambat dari 
pertumbuhan ekonomi di tahun 2018 yang sebesar 
5,17%. Menurut BPS penurunan angka pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia disebabkan adanya perlambatan 

ekonomi di 4 (empat) negara mitra dagang Indonesia 
yaitu Singapura, Korea Selatan, Tiongkok dan 

Amerika Serikat. Selain itu adanya perlambatan 

konsumsi rumah tangga yang menjadi penopang 

utama pertumbuhan. Pada kuartal IV-2019 konsumsi 
rumah tangga hanya mampu tumbuh sebesar 4,97%, 
melambat dari periode yang sama di tahun 2018 yang 
mampu mencapai 5,08%. 

EKONOMI INDONESIA AWAL TAHUN 2020

Saat memasuki tahun 2020, Indonesia mengalami 

goncangan besar dengan munculnya Pandemi 
Covid-19 yang mulai merusak tatanan perekonomian 
Indonesia sejak bulan maret. Wabah virus Covid-19 
sangat membuat beberapa sektor mendapatkan 

dampak secara langsung akibat wabah tersebut. 

Dampak tersebut dapat dilihat dari potret terjadinya 

pemutusan hubungan kerja (PHK) dan dirumahkan, di 
mana 1,2 juta karyawan tersebut berasal dari sektor 
formal serta 265.000 berasal dari sektor informal.  

Sektor penerbangan lebih dari 12.703 penerbangan 
di 15 bandara dibatalkan sepanjang Januari-Februari, 
dengan rincian 11.680 penerbangan domestik dan 
1.023 penerbangan internasional. Keempat, sekitar 
Rp207 miliar kehilangan pendapatan di sektor 

pelayanan udara, sekitar Rp48 miliar kehilangan 
tersebut berasal dari penerbangan dari Tiongkok.  

Merosotnya sektor penerbangan berimbas pada 

angka turis yang menurun hingga 6.800 per hari 
nya, khususnya  turis dari Tiongkok. Perhimpunan 
Hotel dan Restoran Indonesia memperkirakan adanya 

penurunan tingkat okupansi di sekitar 6.000  hotel 

di Indonesia dapat mencapai angka 50%. Hal ini 
tentunya akan mempengaruhi turunnya devisa 

pariwisata lebih dari setengah dibandingkan tahun 

lalu. Dan masih banyak sektor lain yang terpukul 

seperti industri ritel yang bergantung pada pusat 

perbelanjaan (mall) yang harus menutup usahanya.

Pandemi Covid-19 membuat sejumlah aktivitas 
ekonomi merosot jauh, kebijakan pembatasan 

sosial berskala besar (PSBB), serta ketakutan dan 
kewaspadaan masyarakat terhadap penularan virus 

membuat aktivitas jual beli menjadi sangat lesuh. 

Langkah Pemerintah Indonesia untuk membangkitkan 
kelesuhan ekonomi melalui penerapan kebijakan 

‘new normal’, stimulus ekonomi dan serta berbagai 

kebijakan lainnya. Harapan dari kebijakan ini dapat 
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membangkitkan belanja masyarakat sehingga angka 

pertumbuhan ekonomi dapat bergerak positif. Namun, 

upaya Pemerintah masih belum menuai hasil baik, 
pertumbuhan ekonomi di kuartal ke-2 malah -5,32%. 
Hasil negatif ini menunjukan Pemerintah masih belum 
dapat meningkatkan konsumsi belanja masyarakat. 

Masyarakat masih banyak menahan uang untuk 

belanja, serta di sisi lain pemutusan hubungan kerja 

(PHK) maupun pemotongan gaji juga terus terjadi. 
Stimulus ekonomi Pemerintah tergolong belum efektif 
mendongkrak pemulihan, ditambah pertumbuhan 

belanja Pemerintah di kuartal II-2020 malah -6,90%, 
lebih rendah dari penurunan konsumsi rumah tangga 

sebesar 5,51%, padahal bila pertumbuhan belanja 
Pemerintah dikelola secara optimal akan sangat 
berimplikasi penting untuk menopang perekonomian.

VAKSINASI UNTUK PEMULIHAN EKONOMI

Pemerintah mengakui bahwa kesehatan dan ekonomi 
memang harus berjalan secara berdampingan, oleh 

karena itu solusi kebijakan ‘new normal’ menjadi 

langkah strategis yang diambil oleh Pemerintah untuk 
menggerakan roda ekonomi agar tidak terjungkal lebih 

jauh, sekaligus masyarakat didorong kepercayaan 

diri untuk beraktivitas ekonomi selama mematuhi 

standar protokol kesehatan yang ada. Meski demikian 

rasa takut masyarakat terhadap penularan virus 

menjadi hambatan untuk melangsungkan kegiatan 

ekonomi secara leluasa. Satu-satunya harapan bagi 

masyarakat adalah hadirnya vaksin Covid-19 yang 
mampu menjadi pertahanan tubuh terhadap paparan 

virus Covid-19 selama beraktivitas. Harapan menuju 
pemulihan kian terbuka sejak vaksin Covid-19 hadir di 
Indonesia yang ditemukan oleh peneliti dari Tiongkok 

dinamai vaksin Sinovac. Fase ketiga uji klinis vaksin 

yang melibat 1.620 relawan akan menjadi titik 
dilematis apakah vaksin ini mampu memberikan 

secercah harapan bagi Indonesia. Uji klinis akan 
berlangsung selama 6 (enam) bulan, dan ditargetkan 
akan selesai pada Januari 2021. Pemerintah Indonesia 
berkomitmen untuk memproduksi 100 juta dosis 
per tahun bila hasil uji klinis tahap 3 (tiga) berhasil 
memberikan dampak baik bagi kesehatan. Pemerintah 
optimis bila vaksin ini mampu mendongkrak dan 

menjadi garda pertahanan kesehatan masyarakat, 

maka pemulihan ekonomi dapat berangsur pulih. 

Sementara menunggu hasil uji klinis vaksin, 

Pemerintah memiliki tantangan sungguh berat dalam 
menjaga kestabilan ekonomi di masa pandemi. 

Perlindungan sosial menjadi tanggung jawab 
Pemerintah di masa uji klinis ini, Pemerintah Indonesia 
berfokus pada kampanye penerapan ‘new normal’ dan 

kebijakan stimulus ekonomi yang perlu diterapkan 
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secara efektif agar masyarakat kian bangkit untuk 

melakukan aktivitas jual beli. Konsumsi domestik 

menjadi sasaran Pemerintah untuk memperbaiki 
pertumbuhan ekonomi di kuartal-III, agar tidak 

masuk ke jurang resesi seperti yang telah dihadapi 

oleh negara-negara tetangga. Aksi Pemerintah untuk 
perbaikan ekonomi kuartal-III melalui program 

bantuan sosial yang sudah berjalan sejak tiga bulan 

lalu, seperti bantuan sosial, baik berupa sembako, 

uang tunai, subsidi tarif listrik, maupun kartu 

prakerja. Selain itu, ada pula stimulus ekonomi bagi 

para pelaku usaha berupa restrukturisasi kredit dan 

penambahan modal. Sayangnya, pada kuartal ke-3, 

Pemerintah masih mencatat pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pada angka -3,94%. Kontraksi ini lebih 
baik dibandingkan posisi pada kuartal ke-2 yang 

tecatat -5,32%. Dari data tersebut dipastikan bahwa 
Indonesia resmi telah masuk ke zona resesi ekonomi. 

RENCANA PEMULIHAN DAN 

PROYEKSI EKONOMI 2021

Pemerintah tetap mengupayakan bahwa ekonomi 
Indonesia harus berangsur lebih baik di kemudian 

hari. Melalui kolaborasi Pemerintah, Bank Indonesia 
dan OJK, Indonesia mengambil langkah pemulihan 
di kuartal ke-4 dengan mengupayakan berbagai 

kebijakan seperti melakukan realokasi anggaran 

kegiatan non-prioritas hingga pemberian paket stimulus 

untuk mitigasi Pandemi Covid-19 berupa insentif 
pajak dan tambahan belanja Negara, pembiayaan 

sektor kesehatan dan perlindungan sosial. Dari sisi 

kebijakan moneter BI menurunkan tingkat suku 

bunga acuan BI 7-day Reverse Repo Rate hingga 3,75 
persen dan menerapkan quantitative easing demi 
ketersediaan likuiditas di pasar keuangan, sementara 

OJK mengambil langkah relaksasi dan restrukturisasi 
pinjaman untuk menjaga kesehatan sektor keuangan, 

termasuk perbankan yang saat ini kondisinya relatif 

baik dengan Capital Adequacy Ratio di atas 20 persen 

dan Non-Performing Loan di bawah 5 persen.

Selain pembenahan ekonomi kuartal ke-4 tahun 

2020, Pemerintah telah menyusun rencana strategis 
untuk pertumbuhan ekonomi tahun 2021. Salah 
satu strategi yang menjadi fokus Pemerintah adalah 
mendorong perbaikan mesin penggerak ekonomi 

yaitu industri, pariwisata, dan investasi untuk 

penyerapan tenaga kerja serta menggerakkan 

usaha-usaha lain yang terkait. Pemerintah membidik 
pertumbuhan ekonomi diproyeksikan mencapai 5,0 
persen pada 2021. Pemerintah menyiapkan 5 (lima) 
aksi untuk meningkatkan investasi, yakni finalisasi 

rancangan Undang-Undang terkait Ketentuan dan 
Fasilitasi Perpajakan, pemberian fasilitas kemudahan 

akses pinjaman perbankan, pemberian fasilitasi 

investasi seperti percepatan perizinan berusaha di 

kementerian, lembaga, dan daerah melalui sistem 

Online Single Submission terintegrasi, pemberian 

kemudahan untuk investasi berorientasi ekspor, 

hingga kemudahan dalam pemenuhan bahan baku 

dalam negeri dan ekspor. Juga, Pemerintah menjaga 
proses pengendalian Covid-19 pada distribusi vaksin 
hingga mencapai herd immunity. Oleh karena itu, 
keberhasilan pengendalian Covid-19 serta kebijakan 
penanganannya akan menjadi salah satu faktor kunci 

pemulihan ekonomi 2021.

PROSPEK INDUSTRI DIGITAL

Pertumbuhan industri digital kian memberikan 
harapan besar bagi Indonesia. Bila kilas balik di 

tahun 2019, Menteri Keuangan Republik Indonesia 
mengatakan, nilai ekonomi digital di Indonesia 

mencapai US$40 miliar atau setara Rp560 triliun 
pada 2019. Tentunya, ini merupakan pencapaian 
luar biasa untuk Indonesia dalam sektor ekonomi 

digital, termasuk di dalamnya kontribusi dari industri 

e-commerce. Bank Indonesia bahkan mencatat, di 

tahun 2019, jumlah transaksi perdagangan online 

setiap bulannya mencapai Rp13 triliun. Hal ini 
tidak berbeda jauh dengan prediksi McKinsey, yang 

menyebut pertumbuhan e-commerce di Indonesia 

meningkat delapan kali lipat pada periode 2017 
sampai 2018. Dari total belanja daring senilai US$8 
miliar di 2017, meningkat menjadi US$55 miliar 
hingga US$65 miliar pada 2020. Jika berbicara 
mengenai prospek usaha kedepan, berbagai pakar 

sudah meyakini industri digital akan menjadi lanskap 

baru dalam dunia bisnis. Pertumbuhan industri digital 
sangat eksponensial setiap tahunnya di Indonesia, 

apalagi di tengah Pandemi Covid-19 gaya hidup 
masyarakat telah berubah total dan beralih ke sarana 

digital dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 

perilaku pasar tersebut, praktis pertumbuhan industri 

digital kian terbuka agresif di Indonesia, dan menjadi 

pilar ekonomi terbesar. Jalur komersial melalui 

sistem digital menjadi sebuah cakrawala baru untuk 

memulihkan kemerosotan ekonomi. 

Mengingat pertumbuhan tersebut yang begitu hebat, 

serta akan menjadi primadona di Indonesia, Pemerintah 
Indonesia bergerak cepat merangkul industri kreatif 

dan bisnis pemula (start-up) untuk segera aktif 
melakukan kegiatan komersial berbasis digital. Realisasi 

keseriusan Pemerintah Indonesia dengan melakukan 
kerjasama dengan 20 (dua puluh) anggota Asia Pacific 

Economic Cooperation (APEC) pada tanggal 26 Juni 
2020. Pada rapat kerjasama ini seluruh anggota 
membahas mengenai pemanfaatan teknologi digital 
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dalam menangani Covid-19. Anggota APEC berupaya 
mendorong kerja sama strategis jangka panjang. 

Rencana strategis ini tertuang dalam APEC Internet and 

Digital Economy Roadmap (AIDER). Beberapa fokus 

AIDER yaitu kerja sama untuk meningkatkan infrastruktur 

digital, inklusifitas Internet dan Ekonomi Digital, serta 
transformasi bisnis tradisional agar memanfaatkan digital 

platform. Pada Infrastruktur digital khususnya layanan 
internet sampai ke desa menjadi target Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Kominfo) di tahun 2021. 
Kominfo menargetkan membangun 4.200 Base 

Transceiver Station (BTS) di setiap desa.

Bagi Perseroan pertumbuhan industri digital sudah 
tidak perlu diragukan, ini merupakan masa depan 

bagi Indonesia. Keteguhan Pemerintah dalam 
memajukan industri kreatif dan peningkatan ekonomi 

digital perlu diapresiasi dan didukung secara penuh. 

Perseroan yang merupakan bagian dari aset negara 
telah menyiapkan road map digital untuk memajukan 

infrastruktur  internet yang menjadi fondasi industri 

kreatif. Perseroan telah menjadi pelaku penting 
dalam merealisasi mimpi dan target Pemerintah 
untuk mendongkrak perekonomian digital, khususnya 

memulihkan produktivitas ekonomi di tengah maupun 

pasca Pandemi Covid-19.
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TINJAUAN PRODUK 
DAN BISNIS

SEKILAS TINJAUAN USAHA FIRST MEDIA

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang TMT 

First Media memiliki berbagai model bisnis dan 

produk layanan yang mencakup layanan internet 

pita lebar dengan kabel, jasa penyiaran televisi 

berlangganan, layanan komunikasi data melalui 

jaringan telekomunikasi digital, jasa pembangunan 

infrastruktur pasif multimedia di gedung-gedung, 

pembuat dan penyedia konten multimedia, serta 

media cetak maupun daring. Dari segi cakupan pasar, 

First Media memiliki ragam pangsa pangsa pasar bila 

dipecah secara parameter segmentasi, maka di setiap 

anak usaha Perseroan terdapat segmentasi tersendiri 
berdasarkan model bisnis yang dijalankan. 

Dalam mengelola portofolio bisnis, First Media 

senantiasa mengupayakan inovasi di setiap 

perencanaan bisnis agar dapat terbentuk sebuah nilai 

pembeda di dalam atmosfir persaingan usaha. Dengan 

beragamnya model bisnis, First Media membagi 

menjadi 3 (tiga) segmen bisnis yang dijalankan oleh 
entitas-entitas anak dan/atau entitas asosiasi yang 

terdiri atas:
1. Segmen Usaha Telekomunikasi.
2. Segmen Usaha Media.
3. Segmen Usaha Pembuatan Konten.

SEGMEN USAHA TELEKOMUNIKASI

Segmen usaha telekomunikasi terbagi menjadi 2 (dua) 
kategori usaha, yaitu: bisnis jaringan internet pita lebar 
dengan kabel, dan bisnis pembangunan infrastruktur 

telekomunikasi. Tujuan Perseroan menjalankan segmen 
usaha ini sebagai langkah membantu mendorong 

percepatan infrastruktur jaringan telekomunikasi di 

Indonesia. Perseroan mengambil langkah bisnis dalam 
segmen ini untuk selaras dengan lanskap bisnis digital 

yang sedang bertumbuh pesat di Indonesia. Bila mengkaji 

data berdasarkan Survey Indicator Consumer, pada 

tahun 2018 kontribusi digital ekonomi terhadap PDB 
Indonesia mencapai Rp 814 triliun atau 5,5% dari PDB. 
Potensi pertumbuhan digital yang eksponensial juga akan 
mendorong pertumbuhan pengguna internet, data terakhir 

jumlah pengguna internet menurut survei APJII tahun 
2018 sudah mencapai 64,8% dari total jumlah penduduk 
Indonesia. 

Untuk dapat mengikuti perkembangan pasar dan 
industri, serta menjadi pelaku transformasi digital di 

Indonesia, Perseroan menempatkan PT Link Net Tbk 
sebagai Perusahaan yang bergerak dalam bisnis layanan 
jaringan pita lebar dengan kabel dan PT Prima Wira Usaha 
sebagai entitas anak yang menjalankan kategori bisnis 

pembangunan infrastruktur telekomunikasi.  
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BISNIS LAYANAN JARINGAN PITA LEBAR DENGAN 

KABEL

Sekilas/ Profil
Bisnis layanan ini pada awalnya dioperasikan oleh First 

Media sendiri pada tahun 2007 dan kemudian dinovasikan 

ke PT Link Net Tbk (“Link Net”) sejak tahun 2011 hingga 
saat ini. Layanan bisnis ini memberikan layanan terpadu, 

yaitu (i) layanan internet pita lebar berkecepatan tinggi 
(“FastNet”) dan (ii) layanan komunikasi digital melalui 
jaringan telekomunikasi digital (“DataComm”). Layanan 
terpadu tersebut dioperasikan dengan sistem kabel Hybrid 

Fiber Coaxial (“HFC”) dan Fiber-to-the-Home (“FTTH”) 
yang berteknologi tinggi dan mampu mengoperasikan 870 

MHz two-way broadband services.

Produk & Layanan

“FastNet” merupakan produk layanan internet dengan 

menggunakan media kabel. Produk ini hadir di Indonesia 
sebagai yang pertama memberikan layanan internet 

cepat dan murah dengan harga Rp 99.000,- untuk 
kecepatan 384 Kbps. Dengan jaringan HFC dan FTTH, 
FastNet mampu menghantarkan bandwidth yang 

besar kepada masyarakat Indonesia. Kini FastNet telah 

memberikan layanan super cepat kepada pelanggannya 

hingga 1 Gbps.

“First Media Business” adalah penamaan baru atau 

rebranding dari “DataComm” yang merupakan layanan 
komunikasi data jaringan berkecepatan tinggi dengan 

menggunakan jaringan kabel serat optik (Fiber Optic) 

untuk bisnis dan keperluan komersial lainnya. Melalui 

infrastruktur jaringan fiber optic, First Media Business 

memberikan layanan jaringan data internet kepada 

pelanggan koporasi di berbagai sektor industri dan usaha. 

Layanan First Media Business telah bertahun-tahun 

melayani kebutuhan layanan jaringan data internet bagi 

korporasi di daerah pusat bisnis keuangan di Jakarta. 

Layanan solusi korporasi ini terdiri atas layanan internet, 

bandwidth on demand, IP Transit, Metro Lease line, 

Intercity lease line, International lease line, MPLS VPN 

solution, Data Center hosting, Web hosting, Content 

Delivery Network, IP Phone, Clean Pipe dan Paas/Iaas 

untuk layanan cloud. Dengan sejumlah solusi tersebut 

dapat memberikan kemudahan bagi korporasi dalam 

menunjang bisnis atau usahanya, serta memberikan 

persepsi bahwa First Media merupakan mitra korporasi 

terbaik dalam menunjang akselerasi bisnis.
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BISNIS PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 

TELEKOMUNIKASI

Sekilas/ Profil
PT Prima Wira Utama (“PWU”) adalah entitas anak First 
Media yang berbisnis dalam bidang pembangunan, 

pengelolaan, pengoperasian dan pengaturan keperluan 

infrastruktur telekomunikasi. Infrastruktur telekomunikasi 

ini termasuk namun tidak terbatas pada Distributed 

Antenna System (DAS), penguatan sinyal telepon seluler, 
internet, telepon, televisi berlangganan, informasi dan 

komunikasi data, digital signage, CCTV, mesin EDC, 
dan banyak bentuk lainnya. Layanan infrastruktur 

telekomunikasi ini disediakan di gedung perkantoran, 

residensial (perumahan dan apartemen), rumah sakit, 
hotel, pusat pendidikan, dan pusat perbelanjaan. 

Infrastruktur layanan ini menggunakan perangkat yang 

disediakan First Media.

Produk & Layanan

PWU telah membangun jasa penunjang 
telekomunikasi dalam gedung (in-building solution) 
di 59 gedung yang tersebar diseluruh Indonesia. 
PWU juga telah melakukan pembangunan 
infrastruktur nirkabel (WiFi) di 46 pusat perbelanjaan, 
1 hotel, 1 perkantoran, dan 3 rumah sakit, guna 
menghantarkan layanan Wi-Fi kepada para tenant 

dan pengunjung dari pusat perbelanjaan atau rumah 

sakit tersebut. Infrastruktur ini dihadirkan PWU 
bekerjasama dengan Link Net sehingga membuat 

pengunjung dapat menikmati layanan wi-fi super 

cepat hingga 100 Mbps yang merupakan fasilitas 
tercepat untuk pengunjung di pusat perbelanjaan 

dan rumah sakit di Indonesia.
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BISNIS TELEVISI BERLANGGANAN DENGAN KABEL

Sekilas/ Profil
Dalam mengoperasikan bisnis televisi berlangganan 

dengan kabel, PT First Media Television (“FMTV”), 
bekerjasama dalam menggunakan jaringan kabel 

milik Link Net untuk menghantarkan siaran televisi 

berkualitas High Definition dengan kanal siaran 

terbanyak di Indonesia, dengan nama dagang 

“HomeCable”. Program siaran yang dihantarkan 
HomeCable sangat bervariasi, mulai dari progam 

edukasi, berita, musik, hiburan, gaya hidup (lifestyle), 
dan anak-anak. 

Tidak hanya kanal siaran dari penyelenggara saluran luar 

negeri yang dihadirkan, HomeCable juga menyediakan 

saluran siaran hasil produksi unit usaha First Media 

lainnya yang dikenal dengan istilah in-house production 

antara lain First Lifestyle. Perseroan memberikan tanggung 
jawab kepada PT First Media Production (“FMP”) dan 
PT First Media News (“FMN”) untuk memproduksi 
konten sebagai bentuk saluran kreatif HomeCable untuk 

medorong kepedulian akan konten Indonesia. 

Produk & Layanan

Layanan HomeCable telah mengalami perubahan 

teknologi yang cukup signifikan, kajian teknis dari 

perkembangan teknologi mendorong First Media 

untuk merestorasi layanan HomeCable untuk bisa 

menghadirkan layanan interaktif. Kini HomeCable 

telah menyediakan Smart Box X1 Prime HD yang 
dilengkapi modem internal DOCSIS 3.0 berfasilitas 
interaktif, sehingga pelanggan dapat menikmati 

Video on Demand, 7-days Catch-Up TV, Personal 

Video Recorder, Games, Video Streaming, Mirror 

Casting, Dolby 5.1, kualitas gambar teknologi 4K dan 

mengakses layanan internet pita lebar yang dilengkapi 

dengan Google Android. Dengan demikian pelanggan 

dapat mengakses berbagai aplikasi Android, seperti 

Youtube, Gmail, Facebook, dan Twitter. Sebagai bentuk 

kepedulian Perseroan, fitur parental control tetap hadir 

dalam layanan HomeCable agar dapat menghindari 

paparan konten yang tidak baik bagi anak-anak 

Indonesia. Perseroan meyakini teknologi harus dapat 
memberikan kepastian bagi orangtua akan konten 

yang memapar anak-anaknya.

Meski Perseroan telah memiliki layanan televisi 
berlangganan melalui kabel, namun, seiring 

pergerakan dan perubahan perilaku konsumen, 

kebutuhan menonton layar kaca tanpa terbatas ruang 

menjadi tuntutan banyak orang. Masyarakat tidak lagi 

mau dibatasi dengan keharusan menonton melalui 

pesawat televisi di rumah untuk menikmati film, acara 

favorit, dan terutama siaran langsung. Pencinta siaran 
layar kaca bahkan menuntut ketersediaan teknologi 

yang memungkinkan menonton secara mobile. 

Kebutuhan menonton layar kaca melalui layanan 

jaringan internet menjadi semakin tinggi. 

Untuk memenuhi kebutuhan pasar, Perseroan 
memposisikan sebuah produk dengan mengangkat 

tagline “TV Anywhere”. Aplikasi FirstMediaX 

diciptakan oleh Perseroan untuk menjawab 
permintaan pasar. Perseroan menerapkan teknologi 
yang membuat pelanggan dapat menikmati acara 

televisi favoritnya melalui PC, laptop, smartphone, 

ataupun tablet, termasuk menonton siaran live 

streaming.  Aplikasi FirstMediaX dapat diunduh 

melalui aplikasi App Store (Apple iOS) atau Google 
Play Store (Android).

SEGMEN USAHA MEDIA

Segmen bisnis media terbagi menjadi 2 (dua) kategori usaha, yaitu: bisnis televisi berlangganan dengan kabel, dan 
bisnis media cetak terdiri atas koran dan majalah, serta bisnis konten berita digital. Tujuan Perseroan mengambil 
segmen ini sebagai langkah untuk mengambil peran dalam menyalurkan atau mendistribusi informasi-informasi 

yang berguna bagi masyarakat Indonesia. Perseroan menempatkan PT First Media Television sebagai entitas yang 
mengoperasikan bisnis  televisi berlangganan dengan kabel. Untuk perusahaan Media yang telah bergabung dalam 
grup bisnis Perseroan terdiri atas bidang media cetak dan online. Untuk media cetak terdiri atas surat kabar Investor 
Daily, Suara Pembaruan, dan Majalah Investor, sedangkan Untuk media online terdiri atas beritasatu.com dan 
jakartaglobe.id.
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BISNIS MEDIA CETAK DAN DARING (ONLINE)

Sekilas/ Profil
Dalam bisnis media cetak dan daring, First Media telah 

mengakuisisi beberapa perusahaan yang bergerak dalam 

bidang usaha media sejak tahun 2019. Penambahan 
portofolio bisnis ini akan memperkuat tatanan bisnis 

TMT yang dijalankan oleh Perseroan di Indonesia. Melalui 
bendera “BeritaSatu Media Holdings”, Perseroan dapat 
mempertahankan pangsa pasar khususnya melalui 2 

(dua) surat kabar terkemuka di tingkat nasional yaitu 
Investor Daily dan Suara Pembaruan, dan 1 (satu) Majalah 
yaitu Majalah Investor. Selain media berbasis cetak, 

Perseroan juga mengupayakan menciptakan inovasi 
berkelanjutan dengan memanfaatkan teknologi digital 

dalam mendistribusikan informasi dan berita-berita terkini. 

Media elektronik atau portal berita telah dikembangkan 

secara baik untuk memenuhi permintaan pasar melalui 

portal beritasatu.com dan jakartaglobe.id. Dengan adanya 

kombinasi media cetak dan daring, Perseroan meyakini 
layanan ini akan sangat diminati oleh para pembacanya 

dan mampu menjadi pemimpin pasar.

Produk & Layanan

Dari segi produk, Perseroan menilai transformasi 
perubahan perilaku pembaca dari cetak menuju daring 

masih terbilang belum sepenuhnya. Berbeda dengan di 

luar negeri, bahwa transformasi peralihan pembaca dari 

cetak ke daring sudah mengalami perpindahan secara 

sempurna. Meski demikian, Perseroan meyakini bahwa 
sesungguhnya media cetak masih memiliki segmen 

pasar tersendiri yang menikmati membaca berita melalui 

media kertas. Untuk memberikan gambaran mengenai 
profil produk media cetak dan daring, berikut penjelasan 
dan positioning produk dari setiap brand media cetak 

dan daring yang dimiliki Perseroan :

1. Investor Daily

Investor Daily adalah harian ekonomi yang memfokuskan 

pemberitaan pada masalah investasi, portofolio investasi 

maupun investasi langsung, masalah finansial, dan 
pasar modal. Berita dan analisis Investor Daily menjadi 

referensi utama para pelaku bisnis dan investor. 

Mengusung jurnalisme positif, Investor Daily menjadi 

media pembangkit optimisme bangsa.

2. Surat Kabar Suara Pembaruan

Suara Pembaruan merupakan harian umum yang 
memfokuskan pemberitaan pada masalah politik, hukum, 

sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Harian 

ini juga memberikan perhatian besar pada masalah 

Jakarta. Mengusung tagline “Memihak Kebenaran”, 

Suara Pembaruan selalu terdepan dalam menyuarakan 
masalah keadilan, demokrasi, dan pluralitas. Sebagai 

pelopor media massa di Indonesia, Suara Pembaruan 
selalu menjaga nilai dan keutuhan bangsa.

3. Majalah Investor

Lahir sebagai majalah investasi dengan fokus pasar 

modal dan masalah finansial, Investor menjadi referensi 

bagi pembaca yang hendak mendalami pasar modal. 

Majalah Investor konsisten melakukan pemeringkatan 

dan memberikan award kepada perusahaan publik, 

manajer investasi, reksa dana, sekuritas, bank, asuransi, 

multifinance, dan BUMN.Sajian mendalam tentang 
investasi menempatkan Investor sebagai inspirasi bagi 

para pemodal.

4. Jakarta Globe 

Merupakan media online berbahasa Inggris yang 

menyajikan berbagai berita ekonomi,

politik, hukum, dan sosial, nasional dan nusantara. 

Jakartaglobe.id membawa informasi tentang Indonesia 

ke masyarakat dunia. Lewat media online berbahasa 

Inggris ini, dunia mengetahui tentang Indonesia.

5. BeritaSatu.com

BeritaSatu.com merupakan situs berita online yang 

menyajikan informasi paling aktual dengan cepat dan 

akurat. Melalui jurnalisme positif, BeritaSatu.com selalu 

menyajikan informasi terpenting dan berimbang di 

berbagai platform digital, baik web mampu media

sosial. Pembaca juga dapat menyaksikan live streaming 

Berita Satu News Channel.



090

04 - ANALISA PEMBAHASAN MANAJEMEN

BISNIS KONTEN BERITA

Sekilas/ Profil
Kebutuhan informasi terbaru menjadi tuntutan 

kehidupan masyarakat moderen. Kelangsungan 

pembaharuan informasi bahkan menjadi bagian 

kompetisi persaingan media penyedia konten di era 

yang serba cepat ini. First Media mendorong First 

Media News sebagai penghasil produksi berita dan 

informasi terbaru yang disalurkan melalui kanal siaran 

“BeritaSatu News Channel”. First Media mendirikan 

unit usaha ini pada tahun 2008 sebagai langkah usaha 
strategis membangun nilai usaha yang berbeda dalam 

industri penyiaran. 

First Media, melalui First Media News, dapat menyediakan 

informasi dan berita kepada publik berstandar jurnalisme 

yang tinggi dengan menjunjung tinggi nilai integritas, 

obyektivitas, imparsialitas, dan akurasi berita. Visi 
editorial yang kuat serta menjunjung nilai obyektif, tajam, 

komprehensif dan investigatif merupakan nilai dari 

pemberitaan BeritaSatu News Channel.

Produk & Layanan

Program acara yang dirancang oleh BeritaSatu News 
Channel terbagi menjadi 2 (dua) bagian seperti 
program jurnal yang berisi berita-berita terkini dan 

program current affair dan news magazine yang 

menyajikan pemirsa informasi dan wawasan baru.

Kanal BeritaSatu News Channel sudah dapat dinikmati 

oleh masyarakat di saluran nomor 6 (Standard 

Definition) dan saluran nomor 301 (High Definition) 
melalui saluran televisi berlangganan HomeCable. 

Selain itu BeritaSatu News Channel juga bekerjasama 

dengan beberapa jaringan Pay TV Nasional, lokal, 
terrestrial digital, FTA analog terrestrial, FTA digital 

terrestrial dan Mobile Internet. Sejak Desember 2017 
saluran BeritaSatu News Channel juga telah hadir di 

jaringan Indovision di Channel 103.

Berikut daftar 24 (dua puluh empat) Program Acara 
dalam BeritaSatu News Channel:

SEGMEN USAHA PEMBUATAN KONTEN

Pembuatan konten merupakan salah satu lini bisnis yang harus dikembangkan dalam kompetisi bisnis TMT. Tujuan 
Perseroan mengambil segmen bisnis ini untuk memperkaya dan memberikan keragaman konten di Indonesia. 
Perseroan menempatkan anak usahanya PT First Media News dan PT First Media Production untuk berkreasi 
menciptakan berbagai macam konten lokal menarik yang dapat memberikan nilai pembeda dan edukasi kepada 

masyarakat Indonesia. Perseroan optimis melalui memperkaya konten lokal, maka ini akan menjadi peluang untuk 
bersaing secara global. 

Nama Program Deskripsi 

Good Morning Jakarta Program buletin di pagi hari mengulas berbagai berita 
yang terjadi sepanjang malam hingga pagi hari.

Opening Bell Program yang menyajikan informasi perdagangan 
saham jelang dan saat bursa efek Indonesia dibuka. 

Analisis dari sejumlah analis sekuritatas dan live report 

dari lantai bursa serta dealing room sejumlah bank 

menjadi warna lain program ini.
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Nama Program Deskripsi 

Corporate Action Program yang menyajikan berbagai aksi korporasi 
yang dilakukan emiten untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan sehingga berpengaruh terhadap nilai 

sahamnya. Program ini menghadirkan top executive 

perusahaan sebagai narasumber.

News On The Spot Program berita yang disampaikan secara langsung dari 
lokasi  peristiwa.

Lunch Talk Program talkshow tentang kebijakan publik, masalah 

sosial masyarakat, dan layanan publik yang diselingi 

interaktif dengan warga/ pemirsa.

Closing Market Mengulas perdagangan saham di BEI jelang dan 

setelah pasar sesi dua ditutup dan isu-isu terkait 

yang menyertainya. Juga menampilkan prediksi 

perdagangan saham, mata uang, dan komoditi esok 

hari.

Prime Time Program berita utama yang menampilkan berbagai isu 
dan peristiwa terkini bidang politik, hukum, ekonomi 

dan sosial masyarakat yang terjadi sepanjang pagi 

hingga sore hari.

Hot Economy Program talkshow yang mengupas berbagai isu 

menarik seputar ekonomi, bisnis, dan keuangan dalam 

serta luar negeri dengan naarasumber utama.

Connect360 Program yang menyajikan beragam berita, informasi, 
dan perdebatan terhadap suatu kasus dari sudut 

pandang media sosial.

Money Report Program yang menyajikan beragam peristiwa penting 
ekonomi, mulai dari pasar modal, pasar uang, dan aksi 

korporasi serta berbagai kebijakan penting ekonomi.
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Nama Program Deskripsi 

Sportainment Program yang menyajikan berita-berita olah raga dan 
gaya hidup olahragawan papan atas dari dalam dan luar 

negeri.

News Update Program berita singkat paling aktual disajikan satu jam 
sekali.

Special Interview with 

Claudius Boekan

Sesuai namanya, program talkshow ini hanya 

menghadirkan tokoh-tokoh puncak di bidangnya. 

Dibawakan oleh Pemimpin Redaksi (Pemred) BeritaSatu 
News Channel, program ini berisi wawancara mendalam 

tokoh-tokoh dari berbagai sektor, baik itu policy makers 

atau top leaders di pemerintahan, kandidat presiden, 

politisi berpengaruh, tokoh swasta, tokoh LSM, hingga 

seniman terkemuka.

Fakta Data Melalui angka, data dan fakta, program ini mengajak 

pemirsa memahami berbagai masalah dan fenomena 

yang berkembang di Tanah Air dan Dunia. Berisi grafik 
yang menarik dan mudah dicerna, pemirsa akan 

mendapatkan gambaran utuh berbagai masalah.

BeritaSatu Highlight Cuplikan berita-berita penting dan menarik yang 

disajikan secara ringkas, sebagai rangkuman berita 

terkuat setiap hari Pemirsa akan mendapatkan 
gambaran umum peristiwa yang sedang terjadi.

Jurnal Ekstra Berisi liputan-liputan singkat berbagai hal yang menarik 

di sekitar kita, dibawakan dengan ringan dan menarik 

tapi sangat informatif tentang objek wisata, kegiatan 

komunitas, hobby, dunia seni, kuliner, olahraga, hingga 

geliat perekonomian.

Business Round Up Review peristiwa penting di dunia Ekonomi dalam 

sepekan di mana pemirsa bisa mendapatkan gambaran 

utuh perkembangan ekonomi Tanah Air maupun Dunia.

People & Inspiration Talkshow on the spot bersama figur-figur muda 
inspiratif, disajikan dalam kemasan yang santai namun 

berbobot. Figur yang dihadirkan adalah mereka yang 

telah berkarya dan membawa perubahan di lingkungan 

masing-masing.
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Nama Program Deskripsi 

In-depth Liputan panjang dan mendalam berbagai topik 

yang mempengaruhi kehidupan masyarakat untuk 

menunjukkan problematika, penyebab, dan gagasan 

serta pemikiran yang mungkin bisa menjadi solusi.

Travel Notes Berisi perjalanan reporter ke tempat-tempat yang 

menarik, insipratif, dan layak dikunjungi. Selain 

mengulas kelebihan visual masing-masing objek 

wisata, program ini juga mengangkat nilai-nilai kearifan 

lokasi tersebut.

NewsBuzz Sebuah peristiwa tak pernah berdiri sendiri. Ia selalu 

menjadi bagian dari fenomena besar yang sedang 

terjadi. Melalui NewsBuzz, dipilih sejumlah peristiwa 

dalam sepekan yang kemudian diberikan perspektif 

tajam, cerdas, bahkan terkadang satir atas peritiwa 

tersebut.

New Creative Money Creative Money adalah program talkshow berdurasi 

satu jam, yang mengupas seluk-beluk bagaimana 

mengelola keuangan dan investasi individu maupun 

korporasi. Creative Money menjadi medium literasi 

kepada pemirsa bagaimana mengelola keuangan dan 

investasi secara kreatif dan menguntungkan. 

Green Talks Merupakan sebuah Program talkshow terbaru beritasatu 

News Channel yang akan membahas mengenai isu-isu 

lingkungan hidup dan energi ramah lingkungan.

New Normal Merupakan sebuah program talkshow terbaru Beritasatu 

News Channel yang akan membahas mengenai 

perubahan gaya hidup di masyarakat dan dampak yang 

ditimbulkan melalui kacamata industri. Program ini 
bertujuan untuk memberikan informasi terkini seputar 

revolusi industri 4.0 kepada masyarakat indonesia. 

Pelaku industri juga dapat mensosialisasikan mengenai 
update program dan produk yang mereka miliki.

Di setiap episode program acara New Normal akan 

menghadirkan pelaku bisnis, ahli ekonomi atau 

regulator perekonomian indonesia, seperti perwakilan 

dari OJK atau kementerian terkait.
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Sekilas/ Profi l
First Media Production didirikan pada tahun 2008. 
Pendirian unit usaha ini bergerak dalam bidang industri 
jasa penyiaran televisi swasta. First Media Production 
membagi 3 (tiga) divisi unit usaha, yaitu production, 

post-production serta event. Bentuk spesifi k model 
usaha yang dijalani First Media Production seperti 
pembuatan TV program dan Film (FTV dan layar lebar), 
TVC (Television Commercial), serta Event.

First Media Production selain memproduksi tayangan 
untuk channel-channel in-house, First Media Production 
juga memproduksi iklan dan mengembangkan siaran 

in-house yang dihantarkan melalui HomeCable. 

Produk & Layanan

Produksi Film dan Saluran In-House

Daftar fi lm yang sudah diproduksi oleh FMP hingga 
tahun 2016 :

Nama Film Tahun Rilis Kategori

Sepuluh 2009 Drama

Mika 2013 Romantic Drama

Blusukan Jakarta 2016 Drama Adventure

Nama Kanal Kategori Deskripsi

First LifeStyle Feature, Lifestyle Program yang menayangkan berbagai macam ulasan mengenai 
gaya hidup seperti kuliner, budaya, dan kesehatan

Saluran In-house yang sudah diproduksi oleh First Media Production pada tahun 2020 :

“BLUSUKAN JAKARTA” (2016)
Drama Adventure

“MIKA” (2013)
Romantic Drama

“SEPULUH” (2009)
Drama
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• Sahabat Fauna • Fun Drawing

• Beauty Vlogger • Lookbook Guide

• The Art Of Yoga • The Yoga Theraphy

• Artsy Craft • The Expert

• Let’s Try • Chocolate & Cheese
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Program Acara terbaru

First Media Production pada tahun ini konsisten merilis sejumlah program acara 
terbaru berbagai genre dari kuliner, anak-anak, musik dan featured. Berikut deskripsi 

atau ulasan singkat program acara yang diproduksi oleh First Media Production:

No Kategori Nama Program Deskripsi

1 Food Healthy & Tasty Program kuliner yang mendemonstrasikan proses mengolah 
masakan yang sehat dengan bahan-bahan yang bermanfaat. 

Let’s Try Program kuliner yang memberikan informasi mengenai 
tempat makan yang direkomendasikan.

Chocolate & Cheese Program kuliner yang menyajikan demonstrasi pembuatan 
makanan berbahan dasar coklat dan keju.

You’ve Goat Served Program kuliner  yang menyajikan tempat makan berbahan 
dasar daging kambing.

Little Bento Program pembuatan bekal makanan anak, agar telihat 
menarik dan sehat.

2 Kids Sahabat Fauna Program yang mengulas seluk beluk dunia hewan dengan 
segala tingkah dan kelucuanya hingga penanganannya 

saat sakit.

Fun Drawing Program tutorial menggambar dengan mudah. 

3 Fashion Beauty Vlogger Program tutorial penggunaan make-up tematik.

Lookbook Guide Program mengenai panduan fashion terbaru dan timeless

4 Featured Amazing Design & Architecture Program informasi mengenai arsitektur unik dunia dan tip-
tips menarik mengenai design interior dan eksterior.

Artsy Craft Program informatif seputar pembuatan pernak-pernik 
penghias rumah agar terlihat cantik.

The Expert Cerita tentang orang – orang yang bekerja di sebuah 

pekerjaan yang belum banyak orang tahu secara detil 

lingkup pekerjaannya.

Click Cinema Program yang membahas sisi lain dari sebuah karya sinema 
seperti pencapaian dan tema.

5 Health The Art Of Yoga Program yang menyajikan gerakan-gerakan dasar Yoga  yang 
dapat diikuti oleh pemula.

The Yoga Theraphy Program yang menyajikan gerakan-gerakan Yoga lanjutan 
yang bermanfaat bagi masalah kesehatan.
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TINJAUAN
FUNGSIONAL

SUMBER DAYA MANUSIA

Dalam bidang usaha apapun, salah satu kontribusi 

utama dari sebuah perusahaan adalah menyerap 

dan mengembangkan tenaga kerja sehingga sebuah 

negara memiliki sumber tenaga kerja yang terampil, 

bahkan ahli, untuk bersaing dengan kemampuan 

tenaga kerja bangsa manapun di dunia. Perusahaan 
memegang peranan penting dalam persaingan sumber 

daya manusia secara global.

First Media memahami betul pemikiran di atas sehingga 

pengelolaan sumber daya manusia di dalam First Media 

dan setiap anak perusahaannya menjadi bagian penting 

dari keseluruhan strategi, perencanaan, dan setiap langkah 

pengembangan perusahaan. First Media senantiasa 

meningkatkan sinergi dan efisiensi di antara First Media 
dengan anak perusahaannya berdasarkan nilai-nilai 

korporasi yang telah ditetapkan untuk mencapai visi dan 

misi perusahaan. 

Dalam mengembangkan sumber daya manusia, 

First Media merencanakan dan menerapkan 

pengembangan diri individu, tim kerja, dan kinerja 

dengan membuka ruang kesempatan berkompetisi 

yang sehat sehingga terbentuk suasana kerja yang 

kondusif bagi karyawan, sekaligus perusahaan untuk 

terus menjadi lebih baik.

Keyakinan itulah yang mendorong First Media untuk 

selalu mengembangkan karyawan yang dimilikinya 

agar menjadi faktor pembeda dalam memenangkan 

persaingan. Divisi SDM dengan Human Resource 

Management System (HRIS) untuk korporasi, telah 
meningkatkan fungsinya menjadi mitra strategis First 

Media, sehingga dapat selaras dengan kebutuhan 

korporasi dan unit usaha sehingga mempermudah 

serta mempercepat akses informasi tentang layanan 

SDM secara akurat dan terkini.
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SISTEM INFORMASI SUMBER DAYA MANUSIA

Human Resource Management System (HRIS) 
dikembangkan dengan dukungan kerjasama dari Divisi 

Teknologi Informasi sejak tahun 2011. Penerapan 
Overtime Online System, e-Recruitment System dan Exit 

Clearance Online System telah berjalan dan senantiasa 

disempurnakan. Sistem tersebut memberikan kontribusi 

perubahan terbesar pada kegiatan dan proses kerja 

yang terjadi pada Divisi SDM maupun organisasi. 

Pengoperasiannya yang mudah, membuat pengguna 
mudah mendapatkan informasi terbaru termasuk dalam 

mengelola setiap tahapan pada proses rekrutmen. 

Manajemen dapat memperoleh informasi terkini dan 

transparan mengenai data terkait SDM. Sistem terpadu 

seperti ini, akurat dan efektif dalam pembiayaan.

PERFORMANCE MANAGEMENT SYSTEM

Performance Management System (PMS) di First Media 
dilakukan secara elektronik melalui Electronic Performance 

Mangement System (E-PMS). Sistem manajemen kinerja 
yang dikembangkan oleh First Media dengan sistem ini 

menghubungkan tujuan serta visi dan misi organisasi 

terhadap karyawan. Hal ini membuat setiap karyawan 

tahu arah dan tujuan yang hendak dicapai oleh organisasi, 

serta secara sadar ikut berperan pencapaian tersebut 

sebagai bagian dari target masing-masing karyawan.

E-PMS juga membuat sistem penilaian dengan adil, 
obyektif dan merujuk pada aspek penilaian pencapaian 

target dan perilaku kerja. Konsep E-PMS dibangun 
dengan menggunakan pendekatan Management by 

Objectives (MBO) yang dipopulerkan oleh Peter Drucker. 
Terdapat siklus yang berkesinambungan dalam sistem 

ini yang meliputi Performance Planning, Performance 

Coaching, dan Performance Appraisal.

Penilaian dalam E-PMS didasarkan pada dua hal yaitu 
target yang dituangkan dalam bentuk Key Business 

Objective (KBO) dan Key Performance Indicator (KPI), 
serta perilaku karyawan yang dituangkan dalam Behavior 

Competencies (BC). Penilaian dalam KBO memiliki bobot 
70 persen, sedangkan penilaian BC sebesar 30 persen 

dengan nilai maksimal penilaian sebesar 130 persen 
dari pencapaian. Nilai yang keluar dari total KBO dan 
BC  dihubungkan dengan kisaran angka tertentu dan 

dibuatkan menjadi bentuk rating.

Agar penilaian menjadi lebih adil dan obyektif, maka nilai 

yang didapatkan dibandingkan dengan nilai karyawan 

lainnya dalam satu bagian. Proses ini dinamaan 
normalisasi. Proses normalisasi dilakukan dalam 3 
tingkatan mulai dari tingkat bagian, departemen dan 

divisi. Pada proses normalisasi memungkinkan terjadi 
perubahan nilai yang didapat.
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Jabatan First Media Group

2020 2019

Direktur 5 19

Senior Management 26 31

Management 96 69

Supervisor 50 92

Staff 462 504

Non-Staff 10 13

Salah satu unsur penilaian yang masuk dalam KBO 
adalah coaching. Setiap karyawan yang memiliki 

anggota tim, maka secara otomatis akan memiliki KBO 
Coaching. Tujuannya adalah untuk mengembangkan 

budaya coaching dalam perusahaan. Dengan adanya 

coaching ini diharapkan akan membantu karyawan 

dalam mencapai targetnya, dan dapat mengatasi 

permasalahan dalam melakukan tugas sehari-hari.

Proses coaching ini dilakukan dengan proses one by 

one. Seorang karyawan yang memiliki anggota tim 

akan melakukan coaching kepada anggota timnya. 

Selanjutnya dari hasil coaching tersebut dimasukan ke 

dalam PMS. 

Secara berkala, sistem E-PMS disempurnakan untuk 
dapat menjadi lebih baik. Perubahan E-PMS dapat 
meliputi dimensi dalam Behavior Competencies dengan 

menggunakan pendekatan yang disesuaikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan. Dimensi perubahan 

tersebut meliputi: Discipline and Control, Leadership 

and Support, Communication, Achievement, Self-

Development, Challenge and Problem Solving.

KOMPOSISI KARYAWAN FIRST MEDIA

Pada tahun 2020 total jumlah karyawan First Media 
beserta anak Perusahaannya sebanyak 649.

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN JABATAN

Profil karyawan First Media pada tahun 2020 
berdasarkan posisi atau jabatan dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini :

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN PENDIDIKAN

Di tahun 2020, komposisi karyawan First Media 

Group berdasarkan jenjang Pendidikan dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini :

Pendidikan First Media Group

2020 2019

S3 0 0

S2 20 22

S1 469 514

Diploma 86 106

SMU Ke 
Bawah

74 85

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN USIA

Profil karyawan berdasarkan usia pada tahun 2020 
adalah sebagai berikut :

Kelompok 
Usia

First Media Group

2020 2019

51> 59 64

46-50 92 101

41-45 82 92

36-40 161 161

31-35 134 161

26-30 94 114

25 ke bawah 27 35

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN JENIS 

KELAMIN

Dari data komposisi karyawan First Media Group 

berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut :

Jenis Kelamin First Media Group

2020 2019

Pria 483 535

Wanita 166 193

74,42%

25,58%

Profil Jumlah Karyawan First Media Group

2020 649

2019 728
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KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

First Media menyediakan fasilitas jaminan kesehatan 

bagi tenaga kerja dan keluarganya melalui Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) dan Lippo 
Insurance. Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang No. 13 tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan 
dan Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2012 
tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja, oleh karena itu First Media memahami 

betul bahwa setiap tenaga kerja memerlukan kenyamanan 

kerja dengan terjaminnya jaminan kesehatan bagi diri 

sendiri dan keluarganya. Dengan demikian, tenaga kerja 

dapat berkonsentrasi mengerjakan tugas sehari-hari di 

perusahaan.

Dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan 

dengan kegiatan kerja guna terciptanya lokasi kerja 

yang aman, efisien dan produktif, First Media telah 
menerapkan sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) di lingkungan kerja First Media. 
Sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3) merupakan upaya dilakukan oleh First Media untuk 
menjamin dan melindungi para tenaga kerja, yang 

direalisasikan melalui upaya pencegahan kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja.

Selama tahun 2020, kegiatan yang dilakukan First Media 

berhubungan dengan pengimplementasian keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) meliputi:
1. Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja.
2. Pelatihan dan simulasi tanggap darurat bencana 

kebakaran.

3. Sosialisasi sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3).
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PENGEMBANGAN INFRASTRUKTUR JARINGAN

First Media bersama dengan anak perusahaannya 

merupakan salah satu pelaku pembangunan 

jaringan TIK yang terdepan di Indonesia. Karena itu, 

mengembangkan jaringan infrastruktur merupakan 

bagian yang secara konsisten harus dilakukan, 

terutama untuk tetap menjadi pebisnis TMT yang 

terkemuka. Hal ini selain berdasar sisi kompetisi 

dengan perusahaan serupa juga sebagai konsekuensi 

menjadi perusahaan yang berkomitmen untuk 

berkontribusi terhadap rakyat dan negara Republik 

Indonesia, sekaligus mendukung program Pemerintah 
dalam Masterplan Percepatan dan Perluasan 
Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3I).

JARINGAN TELEKOMUNIKASI KABEL

Selama tahun 2020, anak perusahaan First Media, 

Link Net memperluas jaringan kabel berbasis Hybrid-

Fibre-Coaxial dan Fiber-to-the-Home hingga lebih dari 

2,68 juta homepassed yang terbentang dari wilayah 

Jabodetabek, Bandung dan sekitarnya (termasuk Cimahi), 
Surabaya dan sekitarnya (termasuk Malang, Gresik, 
Sidoarjo), Bali, Serang, Cilegon, Semarang, Solo, Medan, 
Batam, Cikampek, Purwakarta Cirebon, Tegal, Yogyakarta, 
dan Kediri.

Hingga 31 Desember 2020 Link Net juga memperluas 
layanan Metro-Ethernet untuk pelanggan korporasi 

di beberapa gedung perkantoran. Ada sejumlah 

gedung sudah terpasang jaringan komunikasi Metro-

TINJAUAN
OPERASIONAL
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Ethernet yang akan memudahkan dan mempercepat 

layanan bagi pelanggan korporasi yang ingin 

meningkatkan akses pertukaran data dan informasi 

untuk meningkatkan percepatan proses bisnis yang 

dijalankan.

PENYELENGGARAAN JASA TELEKOMUNIKASI 

Dengan teknologi jaringan telekomunikasi terdepan 

yang dimilikinya, First Media bersama-sama dengan 

anak perusahaannya dapat menyediakan berbagai 

jasa telekomunikasi secara maksimal. Bukan saja 

handal, tetapi jasa telekomunikasi yang disediakan dan 

dikembangkan juga selalu mengikuti teknologi terkini 

sehingga dapat secara maksimal menunjang kebutuhan 

para pelanggannya, baik untuk keperluan pribadi 

maupun usaha.

JASA AKSES INTERNET

Akses internet merupakan salah satu jasa 

telekomunikasi yang penting bagi masyarakat saat ini. 

Pemanfaatannya dapat menghubungkan orang dengan 
akses informasi yang tidak terbatas dan mampu 

meniadakan batasan jarak dan waktu, sehingga akses 

internet menjadi salah satu jasa telekomunikasi yang 

banyak digunakan orang. Kecepatan merupakan 

salah satu unsur utama yang dipertimbangkan untuk 

menggunakan jasa akses internet tertentu.

Pada tahun 2016, Link Net, anak perusahaan First 
Media, menyediakan jasa akses intenet pita lebar 

melalui kabel dengan kecepatan mencapai 1Gbps, 
tanpa batasan kapasitas unduh (download) dan 

unggah (upload). Dengan memanfaatkan jaringan 

telekomunikasi melalui kabel tersebut, akses internet 

yang stabil dan cepat memberikan kualitas penggunaan 

yang baik dengan waktu yang lebih singkat.

JASA NILAI TAMBAH TELEPONI

Melalui anak perusahaannya, MSH Niaga Telecom 

Indonesia, First Media menyelenggarakan jasa nilai 

tambah teleponi kartu panggil (calling card). Dengan 

layanan ini, MSH Niaga Telecom Indonesia dapat 

menyediakan layanan telekomunikasi melalui telepon 

dengan biaya yang lebih terjangkau.

PENYELENGGARAAN PENYIARAN DAN 

PENYEDIAAN KONTEN

First Media menyelenggarakan kegiatan penyiaran 

lembaga penyiaran berlangganan melalui anak 

perusahaanya, First Media Television untuk penyiaran 

melalui kabel. Selain penyiaran televisi berlangganan 

melalui kabel dan satelit tersebut, Link Net, anak 

perusahaan First Media, meluncurkan aplikasi 

FirstMediaX, aplikasi over-the-top (OTT)  atau TV 

Anywhere. Melalui FirstMediaX, para pelanggan dapat 

menikmati acara siaran televisi melalui perangkat 

mobile. Ditambah dengan fitur catch-up dan video-

on-demand (VOD), para pelanggan tidak akan 
melewatkan tayangan acara siaran yang digemari.

Untuk menunjang kegiatan usaha penyiaran tersebut, 
First Media melalui anak perusahaannya, First Media News 

dan First Media Production, menyediakan konten siaran 
yang menghibur, bermutu dan informatif. First Media News 

menyajikan BeritaSatu News Channel, saluran berita yang 

akurat, objektif, dan tidak memihak. First Media Production 
sebagai rumah produksi, memroduksi iklan televisi 

(television commercial), membuat profil perusahaan 
(company profile), program siaran (channel program), dan 

film (baik FTV maupun film layar lebar).
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Pada tanggal 27 Juni 2011, Link Net, anak perusahaan 
First Media, memperoleh izin penyelenggaraan Jaringan 

Tetap Lokal Berbasis Packet-Switched  berdasarkan 

Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika No.246/

KEP/M.KOMINFO/06/2011. Link Net menyelenggarakan 
jaringan telekomunikasi berbasis teknologi kabel Hybrid-

Fibre-Coaxial.

JARINGAN TETAP TERTUTUP

Pada tanggal 24 Maret 2014, Link Net, anak perusahaan 
First Media, memperoleh Izin Penyelenggaraan Jaringan 
Tetap Tertutup dari Menteri Komunikasi dan Informatika 

Republik Indonesia berdasarkan Keputusan Menteri 

Komunikasi dan Informatika No. 312 TAHUN 2014 tentang 
Izin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup.

Pada bulan April 2019, Izin Penyelenggaraan Jaringan 
Tetap Tertutup milik Link Net mengalami evaluasi 

menyeluruh 5 (lima) tahunan dari Kementerian Komunikasi 
dan Informatika Republik Indonesia. Berdasarkan hasil 

evaluasi tersebut, Menteri Komunikasi dan Informatika 

mengeluarkan keputusan  Menteri Komunikasi dan 

Informatika No. 016/TEL.01.02/2019 tentang Izin 
Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup pada tanggal  
24 Mei 2019.

PERIZINAN
DAN LISENSI USAHA

Dalam menyelenggarakan layanan telekomunikasi, 

First Media memiliki sejumlah perizinan sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

JARINGAN TETAP LOKAL BERBASIS PACKET 

SWITCHED

Pada 27 Juli 2009, First Media ditetapkan 
sebagai salah satu pemenang seleksi untuk 

menyelenggarakan Jaringan Tetap Lokal Berbasis 

Packet-Switched yang menggunakan pita frekuensi 

radio 2,3 GHz untuk keperluan layanan pita lebar 

nirkabel di wilayah Sumatra bagian utara, serta 

wilayah Banten, Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, 

dan Bekasi. Atas penetapan tersebut, First Media 

memperoleh izin penyelenggaraan Jaringan Tetap 

Lokal Berbais Packet-Switched No. 420/KEP/M.
KOMINFO/11/2009 tanggal 6 November 2009 dan 
diubah dengan Keputusan Menteri Komunikasi dan 

Informatika No. 179/KEP/M.KOMINFO/04/2012 tanggal 
2 April 2012.

Melengkapi izin penyelenggaraan Jaringan Tetap 

Lokal Berbasis Packet-Switched untuk keperluan 

layanan pita lebar nirkabel tersebut, First Media 

memperoleh Izin Pita Frekuensi Radio No. 2011G/
DJPT.4/KOMINFO/11/2009 dan No. 2011F/DJPT.4/
KOMINFO/11/2009 dari Menteri Komunikasi dan 
Informatika.
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JASA INTERNET

Pada tanggal 27 Juli 2009, Link Net, anak perusahaan 
First Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa Akses 
Internet (Internet Service Provider) dari Direktur Jenderal 

Pos dan Telekomunikasi sebagaimana tercantum dalam 
Keputusan No. 176/DIRJEN/2009. Setelah evaluasi lima 
tahunan, Link Net memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa 
Akses Internet (Internet Service Provider) No. 51 TAHUN 
2015 tanggal 27 Januari 2015 yang diterbitkan oleh 
Direktur Jenderal Penyelenggaraan Pos dan Informatika.

Internux, anak perusahaan First Media memperoleh Izin 

Penyelenggaraan Jasa Akses Internet (Internet Service 

Provider) Nomor 34 TAHUN 2014 pada tanggal 29 
Januari 2014 dari Menteri Komunikasi dan Informatika, 
menggantikan Keputusan Direktur Jenderal Pos dan 
Telekomunikasi No. 305/Dirjen/2005.

JASA INTERKONEKSI INTERNET

Pada tanggal 27 Januari 2015, Link Net, anak 
perusahaan First Media memperoleh Izin 

Penyelenggaraan Jasa Interkoneksi Internet berdasarkan 
Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Pos dan 
Informatika No. 50 TAHUN 2015.

JASA NILAI TAMBAH TELEPONI KARTU PANGGIL 

(CALLING CARD)

MSH Niaga Telecom Indonesia, anak perusahaan First 

Media memperoleh Izin Penyelenggaraan Jasa Nilai 
Tambah Teleponi Kartu Panggil (Calling Card) berdasarkan 

Keputusan Direktur Jenderal Pos dan Telekomunikasi No. 
77/DIRJEN/2010 tanggal 17 Februari 2010.

PENYIARAN TELEVISI BERLANGGANAN

Pada tanggal 3 September 2004 First Media memperoleh 
izin penyelenggaraan jasa televisi berbayar berdasarkan 

Surat Keputusan Direktur Jenderal Pos danTelekomunikasi 
Departemen Perhubungan No.256/Dirjen/2004, untuk 
kegiatan penyelenggaraan penyiaran televisi berlangganan 

dengan wilayah penyelenggaraan nasional. 

Untuk memenuhi Undang-Undang No. 32 tahun 2002 
tentang Penyiaran dan Peraturan Pemerintah No. 
52 tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Penyiaran 
Lembaga Penyiaran Berlangganan, pada tanggal 
11 Nopember 2010, anak perusahaan First Media, 
First Media Television memperoleh izin 

penyelenggaraan penyiaran televisi berlangganan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Komunikasi 

dan Informatika Republik Indonesia No.393/KEP/M.
KOMINFO/11/2010, menggantikan izin penyelenggaraan 
jasa televisi berbayar yang dimiliki First Media. Sampai 

dengan akhir tahun 2020, First Media melalui First 

Media Television telah mengoperasikan kegiatan TV 
kabel di wilayah wilayah Jabodetabek, Bandung dan 

sekitarnya (termasuk Cimahi), Surabaya dan sekitarnya 
(termasuk Malang, Gresik, Sidoarjo), Bali, Serang, Cilegon, 
Semarang, Solo, Medan, Batam, Cikampek, Purwakarta 
Cirebon, Tegal, Yogyakarta, dan Kediri.

Pada 15 Februari 2012, Indonesia Media Televisi, 
anak perusahaan First Media, memperoleh izin 

penyelenggaraan penyiaran televisi berlangganan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Komunikasi 

dan Informatika Republik Indonesia No. 112/KEP/M.
KOMINFO/02/2012.
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PENDAHULUAN

First Media masih mencatat EBITDA negatif sebesar 

Rp51.862 juta atau naik 48% dibandingkan tahun 
2019. Naiknya EBITDA First Media secara umum 
disebabkan oleh menurunnya Beban Operasional 
sebesar Rp66.875 juta atau turun sebesar 33% 
dibandingkan tahun 2019. 

TINJAUAN
KEUANGAN

Keterangan 2020 2019

Pendapatan 188.697  248.909 

Beban Layanan  (103.529)  (144.562)

Laba (Rugi) Bruto  85.168  104.347 

Beban Operasional (137.030)  (203.905)

EBITDA (51.862)  (99.558)

Beban Penyusutan & Amortisasi (48.704)  (170.662)

Beban Penurunan Nilai Investasi pada Entitas Asosiasi -  (154.875)

Beban Penurunan Nilai Piutang 

   Pihak Berelasi Non Usaha (346.386) -

Kerugian Penurunan Revaluasi Aset Tetap (73.823)  (44.857)

Beban Keuangan  (207.979)  (226.178)

Bagian Atas Laba Neto Entitas Asosiasi 273.471  248.598 

Lain-lain – Neto  459.296  206.511 

Beban Pajak Penghasilan  (25.491)  (14.975)

Rugi Setelah Penyesuaian Proforma (21.478)  (255.996)

Penyesuaian Proforma -  (61)

Rugi Tahun Berjalan (21.478)  (256.057)

Jumlah Penghasilan Laba (Rugi) Komprehensif Tahun berjalan 13.216  (320.047)

Laba (Rugi) yang dapat diatribusikan kepada :

Pemilik Entitas Induk  367  (256.382)

Kepentingan Non Pengendali (21.845)  325 

Berikut adalah ringkasan laporan keuangan konsolidasi 

First Media untuk tahun – tahun buku yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019:

Dalam jutaan rupiah
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Produk
2020 2019

Jumlah % Jumlah %

Konten dan Berita 130.847  69  156.252  63 

Infrastruktur 54.340  29  81.820  33 

Jasa langganan untuk Internet dan Layanan Komunikasi data 3.235  2  3.837  2 

Perangkat Komunikasi  - -  3.712  1 

Lain-lain  275 -  3.300  1 

Potongan Penjualan -  -  (12)  - 

Jumlah 188.697  100  248.909  100 

Dalam jutaan rupiah

Dalam hal mengatur Keuangan, Manajemen 

First Media senantiasa secara aktif meningkatkan 

efisiensi dalam biaya operasi sehingga diharapkan 

dapat memperbaiki arus kas dan modal kerja 

First Media dan unit – unit usahanya.

PENDAPATAN OPERASIONAL

Pendapatan First Media tahun 2020 sebesar 
Rp188.697 juta, turun sebesar Rp60.212 juta atau 
24% dibandingkan tahun 2019, yaitu Rp248.909 juta. 
Penurunan ini dikarenakan turunnya pendapatan konten 
dan berita sebesar Rp25.405 atau turun sebesar 16% 
dibanding tahun 2019 dan juga turunnya pendapatan 
infrastruktur sebesar Rp27.480 juta atau turun sebesar 
34% dibanding tahun 2019.
 

Berikut adalah tabel menunjukan komposisi 

pendapatan First Media :

IKHTISAR

Rugi Tahun Berjalan First Media selama tahun 2020 

mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019 

Sejak awal tahun 2020, pandemi virus corona 

(Covid-19) telah menyebabkan ketidakpastian atas 
aktivitas normal keseharian pelaku usaha, yang 

secara tidak langsung mempengaruhi kegiatan 

operasional Perusahaan. Atas dampak Covid-19: 
terdapat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) dari Pemerintah yang berdampak pengurangan 
aktivitas normal pelanggan. Perusahaan beroperasi 
sesuai dengan kebutuhan para pelanggannya dengan 

tetap mengikuti protokol kesehatan yang ditetapkan 

Pemerintah. Perusahaan juga melakukan efisiensi 
biaya disesuaikan dengan aktivitas operasional yang 

menurun. 
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BEBAN LAYANAN

Beban layanan First Media berupa biaya dan pengeluaran 

yang dibayarkan untuk hal-hal sebagai berikut:
• Beban konten dan berita

• Beban Infrastruktur

• Beban sewa menara BTS

• Beban perijinan

• Beban perangkat komunikasi

• Beban bandwidth dan Beban terkait jasa   

 internet lainnya

Beban layanan pada tahun 2020 sebesar Rp103.529 
juta mengalami penurunan sebesar Rp 41.033 juta atau 
28% dibandingkan dengan beban layanan pada tahun 
2019 yang mencapai Rp144.562 juta. Rasio total biaya 
layanan yang dibebankan terhadap pendapatan adalah 

sebesar 55% pada tahun 2020 atau turun sebesar 3% 
dibandingkan pada tahun 2019 sebesar 58%.
Berikut adalah tabel menunjukan komposisi beban 

layanan First Media

Beban Layanan
2020 2019

Jumlah % Jumlah %

Konten dan Berita 83.827  81  95.104  66 

Infrastruktur 16.715  16  33.383  23 

Sewa Menara BTS  -  -  3.777  3 

Perangkat Komunikasi - -  6.069  4 

Perizinan  318  -  444  -

Beban Bandwidth dan beban terkait Jasa Internet lainnya  2.669   3  5.785     4

Jumlah 103.529  100  144.562  100 

Dalam jutaan rupiah

LABA KOTOR

Laba Kotor tahun 2020 turun sebesar 18% dibandingkan 
tahun 2019 yang berjumlah Rp104.347 juta. Turunnya 
beban layanan diiringi juga oleh turunnya pendapatan 

First Media yang membuat First Media membukukan 

Laba Kotor sebesar Rp85.168 juta

BEBAN OPERASIONAL

Beban operasional turun sebesar Rp66.875 juta dari 
Rp203.905 juta pada tahun 2019, menjadi Rp137.030 
juta pada tahun 2020. Hal ini terutama disebabkan oleh 

menurunnya beban gaji dan kesejahteraan karyawan 

dibandingkan tahun lalu.

RUGI TAHUN BERJALAN

Di tahun 2020 First Media masih mencatat Rugi 

Tahun Berjalan sebesar Rp21.478 juta, turun sebesar 
Rp234.579 juta dibandingkan dengan Rugi Tahun 
Berjalan pada tahun 2019 yaitu sebesar Rp256.057 juta.

LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba komprehensif pada tahun 2020 adalah sebesar 

Rp13.216 juta, naik sebesar Rp333.263 juta atau naik 
104% dibandingkan dengan rugi komprehensif pada 
tahun 2019 sebesar Rp320.047 juta.

LABA (RUGI) YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN

Laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk pada tahun 2020 adalah sebesar Rp367 juta, 

sedangkan kepada kepentingan non-pengendali adalah 

rugi sebesar Rp21.845 juta.

POSISI ASET

Total aset per tanggal 31 Desember 2020 sejumlah 
Rp6.606.047 juta, yang mengalami penurunan sebesar 

Rp568.448 juta atau sebesar 8% dibandingkan dengan 
total aset per tanggal 31 Desember 2019 yaitu sejumlah 
Rp7.174.495 juta. Aset lancar turun sebesar Rp211.078 
dan Aset tidak lancar turun sebesar Rp357.370 juta 
di tahun 2020 dibandingkan Rp344.763 juta dan 

Rp6.829.732 juta per tanggal 31 Desember 2019.

POSISI KEWAJIBAN

Total kewajiban mengalami penurunan sebesar Rp548.528 
juta dari Rp6.228.754 juta per tanggal 31 Desember 2019 
menjadi Rp5.680.226 juta per tanggal 31 Desember 2020. 
Total kewajiban lancar naik sebesar 21% sedangkan total 
kewajiban tidak lancar turun sebesar 65% dibandingkan 
tahun 2019. Penurunan total kewajiban ini karena adanya 
pembayaran terhadap pinjaman bank pada tahun 2020.

STRUKTUR EKUITAS/ PERMODALAN

Total ekuitas per tanggal 31 Desember 2020 sejumlah 
Rp925.821 juta, mengalami penurunan sebesar Rp19.920 
juta atau turun 2% dibandingkan dengan total ekuitas per 

tanggal 31 Desember 2019, yaitu sebesar Rp945.741 juta. 
Berikut adalah tabel yang menunjukan struktur modal First 

Media :
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LIKUIDITAS DAN BELANJA MODAL

Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas 

operasional tahun 2020 adalah sebesar Rp244.768 
juta, mengalami penurunan sebesar Rp67.129 
juta dibandingkan tahun 2019. Penerimaan kas 
dari pelanggan sebesar Rp200.337 juta digunakan 

sebagai pembayaran kas kepada pemasok dan 

pihak ketiga lainnya Rp162.161 juta, pembayaran 
untuk beban usaha Rp43.177 juta, pembayaran 
kepada karyawan Rp51.767 juta, pembayaran 
bunga Rp188.907 juta dan penerimaan bunga 
Rp1.047 juta.

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi 

mencapai Rp162.265 juta pada tahun 2020, 
mengalami kenaikan sebesar Rp329.779 juta dari 
kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi 

sebesar Rp167.514 juta pada tahun 2019.

Pada tahun 2020, arus kas bersih diperoleh dari 
aktivitas pendanaan sebesar Rp99.553 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp380.548 juta atau 
79% dibandingkan Arus Kas Neto diperoleh dari 
Aktivitas Pendanaan tahun 2019, yaitu sejumlah 
Rp480.101 juta.
 

INFORMASI TRANSAKSI & FAKTA MATERIAL

Tidak terdapat kejadian penting dan relevan setelah 

tanggal Laporan Auditor Independen atas Laporan 

Keuangan konsolidasian untuk tahun yang berakhir 

pada tanggal 31 Desember 2020 yang perlu 
diungkapkan dalam Laporan Tahunan ini.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan pada 9 Juni 2020, disetujui dan 
diputuskan kebijakan untuk First Media tidak 

membagikan dividen kepada pemegang saham untuk 

tahun buku 2019. Hasil keputusan ini diambil oleh First 
Media untuk menjaga tingkat kecukupan modal serta 

mendukung perkembangan unit usaha yang ada, serta 

mengingat bahwa First Media masih mencatat kerugian 

di tahun 2020.

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM OLEH KARYAWAN

Sampai dengan 31 Desember 2020, First Media belum 
memiliki program kepemilikan Saham oleh Karyawan 

dan/atau Manajemen yang dilaksanakan Perusahaan 
(ESOP/MSOP).

REALISASI PENGGUNAAN DANA 

HASIL PENAWARAN UMUM

Dalam hal realisasi penggunaan dana hasil penawaran 

umum, First Media sudah menyampaikan Laporan 

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Konversi Efek yang 
dapat dikonversi menjadi saham periode 3 Januari 2011 
hingga 3 mei 2013 berdasarkan surat No. SB-055/CSL/
OJK/V/2013, serta surat konfirmasi Laporan Realisasi 
Penggunaan Dana kepada Otoritas Jasa Keuangan 
No. SB-071/CSL/OJK/VI/2013. 

IKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANG MODAL

Belanja modal First Media pada tahun 2020 sebagian 

besar digunakan untuk pembelian perangkat 

telekomunikasi dan peralatan pendukung lainnya untuk 

proyek pengembangan usaha baru pada tahun 2020

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Sepanjang tahun 2020, First Media tidak mengubah 

standar penyusunan laporan keuangan konsolidasian. 

Dalam hal penyusunan laporan keuangan konsolidasian 

tersebut, First Media tetap menggunakan standar yang 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 

yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 
(ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan – Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK – IAI), 
serta peraturan Pasar Modal yang berlaku antara lain 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan/Badan Pengawas 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (OJK/Bapepam-
LK) No. VIII.G.7 tentang pedoman penyajian laporan 
keuangan, keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-347/
BL/2012 tentang penyajian dan pengungkapan laporan 
keuangan emiten atau perusahaan publik.

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

Sepanjang tahun 2020 tidak ada perubahan peraturan 

perundang-undangan yang berpengaruh signifikan 
terhadap First Media dan berdampak terhadap laporan 

keuangan.

Struktur Ekuitas
  2020   2019

Jumlah Porsi (%) Jumlah Porsi (%)

Jumlah Liabilitas 1.937.468  68  2.908.574  75 

Ekuitas Bersih 925.821  32  945.741  25 

Jumlah Ekuitas yang diinvestasikan 2.863.289  100  3.854.315  100 

Dalam jutaan rupiah


